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Abstrak 

Memberi pelayanan sepenuh hati kepada siswa berkebutuhan khusus menjadi tantangan yang mulia, hadirnya sekolah 

dasar luar biasa Muhammadiyah surya gemilang sebagai upaya pendidikan setara di Indonesia. Penelitian ini bertujuan 

mengetahui layanan antar jemput siswa dan menganalisis pemetaan tenaga pendidik. Metode penelitian dengan kualitatif 

dengan jenis studi pustaka. Hasil penelitian ditemukan bahwa pelayanan antar jemput dilakukan dari dan ke sekolah 

sehingga mengurangi beban waktu dan biaya orang tua siwa serta memberikan rasa aman dan nyaman kepada siswa, 

sedangkan bagi siswa yatim piatu dhuafa berdomisili jauh disediakan asrama difabel sehingga selain sekolah mendapatkan 

pelajaran agama, kedua hal ini memberikan dampak pada minat belajar siswa. Kekurangan guru dilakukan pemetaan 

dengan melakukan peran ganda diantara guru yang tersedia dan melatih guru baru dengan memiliki motivasi dan 

komitmen yang kuat sehingga adanya peningkatan minat belajar siswa. Pelayanan pendidikan inklusif menunjukkan 

kemandirian dan membangun kepercayaan masyarakat untuk memenuhi kebutuhan siswa. Hal ini berimplikasi pada 

tersedianya lembaga pendidikan dengan pelayanan terbaik bagi siswa berkebutuhan khusus adalah perintah dalam Islam. 

Kata Kunci: layanan antar jemput, guru, pengelolaan, asrama difabel. 

Abstract 

Providing wholehearted service to students with special needs is a noble challenge, the presence of the extraordinary 

elementary school Muhammadiyah Surya Gemilang is an equal education effort in Indonesia. This study aims to 

determine student shuttle services and analyze the mapping of educators. The research method is qualitative with the 

type of literature study. The results of the study found that the shuttle service was carried out to and from school to 

reduce the burden of time and costs on parents and provide a sense of security and comfort to students, while for 

orphaned students who live far away, disabled dormitories were provided so that in addition to schools they received 

religious lessons, both things this has an impact on student interest in learning. The shortage of teachers was mapped by 

carrying out dual roles among available teachers and training new teachers with strong motivation and commitment to 

increasing student interest in learning. Inclusive education services demonstrate independence and build community 

trust to meet student needs. It has implications for the availability of educational institutions with the best services for 

students with special needs is an order in Islam. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan dunia pendidikan seiring dengan kemajuan dibidang lainnya yang menuntut peran dan 

tersedianya berbagai jenis layanan sebagai dukungan kualitas hidup manusia. Dalam mencukupi kebutuhan-

kebutuhan manusia baik terhadap pengembangan diri dan orang lain diperlukan interaksi-interaksi yang secara 

terus menerus membangun peradaban. Manusia sebagai makhluk sosial saling membutuhkan, salah satunya 

memberikan layanan pendidikan yang berkualitas (Báez, 2020). Pendidikan merupakan cahaya terang 

penuntun manusia dalam menentuka arah, tujuan dan makna kehidupan.  

Layanan pendidikan merupakan satu bentuk aktivitas yang diberikan dari lembaga pendidikan kepada 

peserta didik, dimana hal ini menjadi permasalahan yang pelik dan perlu dipecahkan, menurut (Handoyon & 

Zulkarnaen, 2019; Pratiwi & Utama, 2020) sebagian besar kendala di Indonesia adalah buruknya layanan 

pendidikan yang diberikan. Selain itu Kurniawati (2022) menyebutkan problematika pendidikan di Indonesia 

antara lain kurikulum, kompetensi dan kepemimpinan. Kemudian Sari (2019) menambahkan manajemen, 

disiplin, birokrasi dan adminstrasi.  Kendala tersebut dalam banyak hal memberi dampak pada kualitas 

pendidikan itu sendiri. Dalam hal pelaksanaan adanya ketidaksesuaian antara konsep dan aturan yang ada 

meliputi siswa, guru, sarana prasarana, dukungan orang tua dan masyarakat yang menjadi fenomena di 

Indonesia (Hikmat, 2022). 

Mutu pendidikan menjadi tujuan penting dari instrumen dan proses yang dijalani dari sistem pendidikan 

sehingga diharapkan lembaga pendidikan mampu memberikan pelayanan pendidikan yang merata dan 

menyeluruh (Pramana et al., 2021). Sekolah merupakan komponen lembaga pendidikan yang bersifat nirlaba 

yang konsisten bergerak pada jasa pendidikan. Namun seiring dengan perkembangan dan persaingan, maka 

sekolah dituntut untuk membuat kreasi dan inovasi dalam menciptakan keunikan dan keunggulan sekolahnya 

agar diminati oleh masyarakat.  

Salah satu jenis layanan pendidikan adalah pendidikan inklusif yang memberikan kesempatan siswa 

dengan keterbatasan khusus (ABK) ikut setara dengan teman lainnya dalam mengikuti pembelajaran, namun 

sayangnya tidak semua siswa dan orang tua ikut aktif menyekolahkan pada lembaga ini (Yusuf et al., 2017). 

Pendidikan inklusi di Indonesia kurang fokus pada penyetaraan kualitas terutama pada layanan, untuk ini 

pandangan ini memberikan kekhawatiran siswa berkebutuhan khusus tidak berminat, kurang termotivasi dan 

kurang dukungan dari orang tua untuk mengikuti proses pembelajaran di sekolah (World Bank, 2020).  

Dengan keterbatasan siswa dan orang tua berkebutuhan khusus, perlu implementasi manajemen 

pendidikan yang tepat bagi mereka, salah satunya dengan layanan ‘jemput bola’ (shuttle bus) yang 

diistilahkan antar jemput siswa dari rumah ke sekolah, untuk itu Widiastuti (2020) menegaskan bahwa dengan 

adanya layanan antar jemput ini memberikan keuntungan bagi siswa antara lain: tidak mengeluarkan uang 

transportasi, aman, nyaman, tidak mengganggu aktivitas orang tua mencari nafkah dan siswa fokus belajar di 

sekolah.  

Penyelenggara pendidikan inklusif baik kelas atau sekolah tidak hanya di fokuskan di sekolah negeri 

dikarenakan keterbatasan sumberdaya yang ada sehingga swasta ikut berpartisipasi penting dalam upaya 

meningkatkan partisipasi siswa berkebutuhan khusus menikmati layanan pendidikan yang ada. Kemudian Sari 

dan Hendriani (2021) menegaskan bahwa layanan pendidikan inklusi di Indonesia masih terkendala 

sumberdaya manusia, yaitu kualitas dan kuantitas tenaga pendidik, baik yang sesuai kompetensinya dan guru 

pendamping yang telah mendapat pelatihan khusus. Salah satu SLB Muhammadiyah yang menurut penulis 

memiliki keunggulan dan keunikan yaitu SLB Muhammadiyah Limbangan Kabupaten Kendal, lengkapnya 

dinamakan Sekolah Luar Biasa Muhammadiyah Surya Gemilang (http://slbmsuryagemilang.mysch.id/). Hasil 

wawancara awal melalui aplikasi WhatsApp antara penulis dengan Kepala SLBM Surya Gemilang yaitu 

Bapak Kuntjoro (2022) dikemukakan bahwa yang menjadi kendala utama adalah sumberdaya manusia yaitu 

tenaga pendidik, adanya beberapa yang purna kerja dan sebagian diterima sebagai pegawai pemerintah dengan 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i5.
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perjanjian kerja (PPPK). Tentunya ini yang menjadi krusial bagi proses pembelajaran saat ini sampai lima 

tahun mendatang.  

Hal ini akan memainkan peran penting dan menjembatani kesenjangan serta menyediakan akses 

pendidikan baik di pedesaan dan daerah terpencil. Walaupun untuk saat ini sebagian besar sekolah swasta 

lebih rendah dalam hal kualitas dan fasilitas serta ketertinggalan dari sekolah negeri, berarti adanya 

peningkatan penyediaan kualitas pendidikan yang lebih baik dengan anak berkebutuhan khusus dari keluarga 

berpenghasilan rendah (Maisyaroh et al., 2021).  

Adanya fasilitas jemput bola atau antar jemput yang dilakukan pihak sekolah setiap hari apakah dapat 

meningkatkan jumlah siswa dan motivasi orang tua menyekolahkan anaknya sehingga mereka terbantu secara 

biaya transportasi dan waktu mencari nafkah orang tuanya. Adanya kendala kurangnya kendaraan operasional 

untuk melakukan jemput bola agar meningkatkan jumlah siswa yang mendaftar. Bagaimana terkait dengan 

sumberdaya serta pembiayaan operasional tersebut?. Dengan jumlah sumberdaya manusia terutama tenaga 

pendidik yang sangat, apakah efektif melayani pembelajaran dan pembinaan kepada siswa berkebutuhan 

khusus saat ini?. Pada kondisi meningkatnya jumlah siswa setiap tahunnya.  

Beberapa penelitian sebelumnya yang membahas tentang upaya meningkatkan belajar siswa inklusif 

antara lain: Amalia dan Utomo (2021) menemukan adanya hambatan pada pelayanan sekolah, tenaga pendidik 

serta sarana prasarana, kemudian Jannah et al., (2021) menemukan bahwa layanan dan implementasi 

pendidikan inklusi di Indonesia belum berkualitas karena belum ada kesiapan yang serius. Sementara itu, 

Aisah (2019) menemukan perlunya peningkatan wawasan, pengetahuan dan inovasi tenaga pendidik serta 

memberikan layanan mempercepat proses belajar mengajar, kemudian Saputra dan Fauzi, (2022) menemukan 

perlu adanya sarana penunjang yang mampu melayani mobilitas siswa inklusif untuk belajar di sekolah 

sehingga menjadi dari pemasaran pendidikan inklusi, serta Fauziah et al., (2021) dengan layanan antar jemput 

siswa inklusi menciptakan rasa aman dan disiplin serta memotivasi untuk masuk sekolah, sedangkan perlunya 

guru pendamping lebih mengembang diri dan menguasai metode mengajar siswa inklusi.  

Penelitian tersebut menegaskan penyediaan sarana layanan antar jemput siswa inklusi masih terbatas 

dan masih minimnya pengetahuan dan inovasi guru melakukan pembelajaran pada siswa inklusi maka 

diperlukan pemetaan tenaga pendidik. Adapun penelitian ini memfokuskan bagaimana Sekolah Luar Biasa 

Muhammadiyah Limbangan yang merupakan bagian dari lembaga pendidikan Islam mampu untuk mengelola 

layanan jemput bola atau antar jemput siswa (shuttle bus) dan memetakan tenaga pendidik yang ada. 

Kontribusi penelitian memberikan perhatian pada penyelenggara sekolah inklusi tentang pentingnya layanan 

pendidikan siswa inklusi terutama pada kaum dhuafa (yatim/piatu dan fakir miskin) serta pentingnya 

pemetaan dan peningkatan keterampilan-inovasi guru sehingga siswa memiliki minat belajar ke sekolah. 

Harapan ini menjadi bagian bagi pentingnya membuka akses dan penyetaraan pendidikan untuk semua tanpa 

terkecuali. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kualitatif dengan jenis studi kepustakaan (literature studies) dengan 

pengumpulan data yang bersumber dari data sekunder antara lain buku, jurnal penelitian, laporan lembaga dan 

majalah yang diperoleh dari internet sebagai objek utama (Creswell, 2014). Pengertian penelitian kualitatif 

yaitu penelitian yang menghasilkan informasi berupa informasi dan data deskripif yang terdapat dalam 

konteks yang akan diteliti baik teori yang diorganisasikan ke dokumen yang dibutuhkan. Sedangkan teknik 

analisis data menggunakan analisis isi (content analysis) dengan cara menghimpun dan menganalisis 

dokumen resmi yang resmi validitasnya serta keabsahannya, baik dokumen dan sumber data yang ada serta 

kebijakan yang diperoleh dari penelitian lainnya (Hardani et al., 2020). Dengan menarasikan semua data yang 

didapatkan dan kemudian komparasikan dengan tujuan penelitan dan teori yang ada. Data dan informasi 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i5.
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didapatkan profil Sekolah Luar Biasa Surya Gemilang Limbangan Kendal tahun 2022, sedangkan literatur 

diperoleh dari jurnal nasional yang terindeks Sinta dan google scholar dengan tahun publikasi antara 2017 

hingga 2022, sedangkan jurnal internasional terindeks DOAJ, ICI dan Scopus terpublikasi antara tahun 2017-

2020. Kemudian dianalisis menggunakan isi konten yang disesuaikan dengan tujuan penelitian untuk melihat 

perbandingan yang ada dan menjelaskan dari data dan informasi yang didapatkan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sekolah Luar Biasa Muhammadiyah Surya Gemilang berdiri pada tahun 2013 dengan No Izin 

Operasional Dikdas/420/292/DISPENDIK. Sekolah ini berada di bawah Yayasan Muhammadiyah. Sejak awal 

berdiri, SLB Muhammadiyah Surya Gemilang selalu mengedepankan pelayanan yang baik, terbukti dari 

terobosan yang dilakukan mulai dari biaya sekolah yang gratis serta beberapa fasilitas yang disediakan untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar seperti Armada antar jemput yang disediakan untuk memfasilitasi siswa 

yang memiliki kesulitan akses ke Sekolah. Dari tahun ke tahun kepercayaan masyarakat terhadap SLB 

Muhammadiyah Surya Gemilang terus meningkat. 

 
Gambar 1: Grafik Perkembangan Siswa 

 

Berdasarkan data bahwa jumlah Siswa dari tahun ke tahun terus naik. Hal inilah yang membuat SLB 

Muhammadiyah Surya Gemilang berupaya untuk terus meningkatkan pelayanan dan kepercayaan masyarakat, 

salah satunya dengan menjadikan SLB Muhammadiyah Surya Gemilang menjadi Sekolah Unggulan di Jawa 

Tengah. Dalam progam Sekolah unggulan ini kami memiliki 5 Aspek yang menjadi unggulan di sekolah 

Kami diantaranya:  

1. Manajemen 

Manajemen menjadi aspek yang sangat penting dalam sebuah instansi ataupun perusahaan. Karena 

apabila manajemen berjalan dengan baik, maka instansi/perusahaan tersebut juga akan berjalan dengan lancar. 

Untuk menciptakan manajemen yang baik, seluruh guru dan karyawan SLB Muhammadiyah Surya Gemilang 

di wajibkan mengikuti bintek dan pelatihan manajemen yang sudah memiliki sistem yang baik dan terukur 

yaitu tercetusnya Renstra (Rencana Strategis) tahun 2024 SLB Muhammadiyah Surya Gemilang menjadi SLB 

Unggulan di Jawa Tengah. Dari Renstra tersebut di break down menjadi manajemen strategik yang 

menjabarkan target tiap tahun. 

2. Layanan  

“Kami Hadir Karena Panggilan Hati Kami Mendidik Dengan Sepenuh Hati” Merupakan Motto SLB 

Muhammadiyah Surya Gemilang yang menjadi dasar guru-guru di SLB Muhammadiyah Surya Gemilang 

untuk memberikan layanan yang terbaik bagi siswa-siswinya. Keterbatasan yang dimiliki mereka menjadi 

tantangan bagi kami untuk menggali bakat dan minatnya masing-masing. Karena bagi kami tidak ada anak 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i5.
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yang tidak memiliki kelebihan. Beberapa Layanan yang menjadi unggulan SLB Muhammadiyah Surya 

Gemilang diantaranya:  

a. Asrama Adalah fasilitas Asrama SLB Muhammadiyah Surya Gemilang yang ditujukan bagi siswa 

yatim piatu, kurang mampu maupun siswa yang bertempat tinggal jauh dari sekolah dan sulit dijangkau 

oleh angkutan. Asrama ini dapat menampung 20 siswa dan sementara baru siswa laki-laki saja yang 

dapat menempatinya. 

b. Diffable Boarding School (pesantren Difabel) Adalah Progam pendidikan Muhammadiyah bagi anak 

berkebutuhan khusus (difabel) yang menggabungkan sistem pendidikan Sekolah Luar Biasa dengan 

sistem Pendidikan Pesantren. Difabel Boarding School memadukan Kurikulum 2013 (K13) Sekolah 

Luar Biasa dengan Kurikulum kepesantrenan dengan pengayaan pendidikan Ketrampilan Kecakapan 

Hidup. Keterpaduan kurikulum tersebut diharapkan menjadikan siswa yang beriman dan bertaqwa, 

mandiri, berakhlak mulia dan memiliki ketrampilan hidup. Keunggulan Kurikulum Muhammadiyah 

Difabel Boarding School terletak pada sistem pembelajaran, yang memadukan pendidikan secara 

kognitif, afektif dan psikomotor. Kegiatan di dalamnya diantaranya tadarus, hafalan qur’an, hafalan 

hadits pendek, sholat berjama’ah dan kajian islam.  

c. Layanan antar jemput adalah layanan angkutan siswa yang difasilitasi SLB untuk melayani 

keberangkatan dan kepulangan siswa yang memiliki kesulitan akses angkutan. Ada tiga unit angkutan 

yang dimiliki yaitu 1 unit Bus dan dua unit L300. Ketiga armada ini melayani diberbagai kecamatan 

yang berbeda.  

3. Sarana dan Prasarana  

Sebagai Sekolah Unggulan tentunya Sarana dan prasarana tidak luput dari hal yang paling penting. 

Nyaman tidaknya sebuah pembelajaran sangat tergantung dengan sarana dan prasarana yang dimiliki. Untuk 

menjadi Sekolah Unggulan kami telah memiliki sarana dan prasarana yang cukup memadai diantaranya 

keserdian ruang kelas yang ideal sejumlah 17 Ruang. Walaupun beberapa kelas yang digunakan merupakan 

hasil MoU Pinjam Pakai dengan SMP PGRI 09 Limbangan yang sudah tidak aktif. 

 

Pembahasan 

Upaya Pengelolaan Layanan Shuttle Bus 

Ditemukan bahwa keterbatasan siswa berkebutuhan khusus memiliki keistimewaan berjumlah 150 

siswa yang tersebar di empat kecamatan sekitar kecamatan Limbangan dan kondisi orang tua yang kurang 

mampu, sejak tahun 2018 pengelola sekolah telah melakukan upaya jemput bola dengan menyediakan 

kendaraan roda empat bertujuan antar jemput berangkat dan pulang sekolah. Keunggulan ini dirasakan oleh 

pengelola agar siswa termotivasi sekolah, melayani sepenuh hati sesuai dengan ‘jargon’ sekolah, 

membiasakan disiplin tepat waktu, meningkatnya efektivitas pembelajaran, terjaminnya keamanan dan 

keamanan dalam perjalanan dari dan ke sekolah. Dari sisi orang tua merasa terbantu dalam hal biaya 

transportasi, semangat mempersiapkan siswa berangkat ke sekolah, tidak mengganggu waktu orang tua 

mencari nafkah, senang dan tenang selama perjalanan siswa dari dan ke sekolah. 

Adanya fasilitas tiga buah kendaraan roda empat pengelola melayani sepenuh hati kepada siswa dengan 

menyediakan tiga orang supir yang setiap hari melakukan aktivitas antar jemput, hal ini menjadikan 

keunggulan agar masyarakat tahu dan termotivasi anaknya disekolahkan tanpa biaya dan adanya 

kekhawatiran. Manajemen layanan jemput bola dengan antar jemput ini dilakukan dengan jadual yang 

ditetapkan sesuai standar kerja yang disepakati yaitu jam penjemputan dan jam kepulangan, kecuali siswa 

yang berkeinginan tinggal mukim di asrama yang saat ini menampung 20 siswa laki-laki dengan status yatim 

piatu atau bertempat tinggal jauh dari sekolah. Namun seiring itu perlunya pengorganisasian yang melibatkan 

guru dan staf sekolah lainnya dalam kegiatan asrama yang diimplementasikan dengan baik sehingga 

pembelajaran di sekolah secara reguler akan lebih baik (Ramadhan & Ahmad, 2022). 

https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i5.
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Keunggulan tersebut dapat memperluas jangkauan layanan pendidikan inklusif di Kabupaten Kendal 

bukan hanya di kecamatan Limbangan. Pengadaan asrama siswa ini dilakukan dengan bekerjasama dengan 

SMP PGRI yang memang sudah tidak ada siswanya sehingga gedung tersebut dapat dimanfaatkan untuk 

melayani siswa berkebutuhan khusus. Hal tersebut salah satu bentuk peran strategis komunikasi (Fadilah et 

al., 2022). Dalam manajemen pendidikan, pengelola harus mampu menjalankan fungsi perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, pengendalian dan pengawasan (Kurniadin & Machali, 2012). Pendapat 

tersebut diperluas dimana komponen yang terlibat didalamnya diperlukan motivasi, kepemimpinan, 

pengambilan keputusan, komunikasi, koordinasi, negosiasi, pengembangan organisasi, pemantauan, penilaian 

dan pelaporan.  

Manajemen layanan jemput bola dengan antar jemput berimplikasi pada penyediaan asrama siswa 

sehingga supir antar jemput tidak terlalu jauh melakukan antar jemput yang akan menghabiskan waktu siswa 

lainnya. Hal tersebut sesuai penelitian Noviandari dan Huda (2018) yang dilakukan di SDLB PGRI Bangorejo 

dengan melakukan upaya antar jemput siswa baik rumahnya jauh atau dekat dan tidak memiliki kendaraan 

sehinga hal tersebut menjadi bagian promosi untuk menunjukkan adanya SDLB PGRI. 

Kedua upaya pengelola SLB Muhammadiyah Limbangan yang dihasilkan tersebut dilakukan dengan 

perencanaan untuk merekrut lebih banyak siswa dan melayaninya sepenuh hati, kemudian dilakukan secara 

berlanjut walaupun selama pandemi Covid-19 terbalik, dimana para guru mengunjungi siswa seminggu dua 

kali melakukan kunjungan rumah (home visit) melakukan pembelajaran di rumah siswa secara bergantian bagi 

yang tidak memiliki fasilitas pembelajaran daring, hal ini menunjukkan bahwa pembelajaran dilakukan secara 

terbatas sehingga siswa tidak merasa hilang waktu belajar dan interaksinya. 

Langkah operasionalisasi kendaraan antar jemput dilakukan perawatan berkala sebagai upaya 

mengelola sarana transportasi tersebut agar tidak menjadi kendala dalam antar jemput siswa, pengendalian ini 

penting termasuk pergantian (rooling) supir antar jemput diharapkan menjadi tidak bosan dan kondisi 

kendaraan dalam kondisi layak jalan. Adapun biaya yang dibutuhkan untuk operasional dibantu sebagian 

orang tua siswa yang mampu disesuaikan dengan jarak, bantuan operasional sekolah dan sebagian partisipasi 

masyarakat. Upaya kerjasama, negosiasi dan koordinasi dilakukan sebagai langkah mencari jalan keluar 

pelayanan yang lebih baik kepada siswa. Untuk itu pentingnya dalam manajemen layanan pendidikan inklusi 

yang inovatif dengan memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhannya (Godfrey & Ekere, 2018).  

Dengan jumlah siswa 150 dan kendaraan antar jemput tiga unit hanya melayani sebagian kecil siswa 

sekitar 40-50 siswa, adanya kekurangan siswa yang belum terlayani antar jemput sehingga pengelola sekolah 

masih berinisiatif menambah kendaraan roda empat. Penulis berpikir perlu upaya meningkatkan kerjasama 

kepada pengusaha jasa transportasi darat mengajukan bantuan berupa CSR dalam sewa pakai kendaraan 

operasional secara berkala.  

Dalam pandangan Swancutt (2017), bahwa dalam memberikan layanan pendidikan inklusif harus 

dengan sistem pengantaran atau mendatangi (delivery) membangun kolaborasi dan koordinasi antar 

sumberdaya manusia yang ada di sekolah baik pegawai atau guru. Perencanaan kolaborasi sangat dibutuhkan 

secara respon yang didukung dengan semua staf yang ada. Hal ini menjadikan layanan jemput bola atau antar 

jemput merupakan implementasi pengelola SLBM Limbangan terhadap layanan antar jemput yang 

diungkapkan Swancutt tersebut, sebagaimana gambar di bawah ini:  
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Sumber: (Swancutt, 2017) 

Gambar 2: Layanan Pengantaran pada Pendidikan Inklusif  

 

Implikasi pelibatan seluruh sumberdaya manusia di SLBM Limbangan menunjukkan adanya 

perencanaan kolaboratif menciptakan pelayanan pendidikan inklusif menjadi lebih berkesinambungan, sebab 

konsekuensi dengan bertambahnya siswa akan meningkatnya kebutuhan akan kendaraan operasional antar 

jemput (Ansusanto & Gesong, 2017).  

Dengan demikian diantara layanan jemput bola dan gedung asrama merupakan keunggulan yang 

dimiliki oleh SLBM Limbangan, namun tidak cukup hanya sampai disini masih perlu upaya meningkatkan 

jumlah kendaraan operasional antar jemput guna melayani siswa yang akan saat ini dan yang akan datang. 

Sementara itu dalam penggunaan asrama difabel diperlukan kegiatan yang terjadual dan berlanjut sehingga 

memberikan pintu yang luas bagi anak berkebutuhan khusus untuk bersekolah.  

 

Upaya Pemetaan Tenaga Pendidik 

Ditemukan bahwa dengan jumlah siswa 150, idealnya diasuh oleh 29 guru akan tetapi jumlah guru yang 

ada 19 orang sehingga terdapat kekurangan guru sebanyak 10 orang. Pada sekolah umum saja masih terdapat 

kekurangan guru, terlebih bagi sekolah yang melayani pendidikan inklusif tentunya menjadi tantangan 

tersendiri agar proses pembelajaran berjalan optimal.  

Kekurangan guru telah disampaikan kepada penyelenggara pendidikan yaitu Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah Limbangan, namun sampai saat ini belum mendapat respon untuk memenuhi kebutuhan ini. 

Terkait dengan penggunaan kader persyarikatan menurut hemat penulis menjadi alternatif, namun tetap 

diikutkan pada pelatihan-pelatihan khusus, selama motivasi dan komitmen mereka untuk melayani melalui 

pengajaran terbentuk. Terlebih Muhammadiyah di Jawa Tengah memiliki banyak perguruan tinggi dengan 

melibatkan mereka pada program magang tahunan sebagai bentuk PKL dan pengabdian pada masyarakat 

untuk melakukan sebagai guru pendamping yang tentunya dilatih sebelumnya untuk menutupi kekurangan 

guru.  

Keterampilan mengajar guru dapat ditingkatkan melalui pelatihan internal dan eksternal. Namun, 

komitmen dan motivasi adalah komponen yang lebih kompleks karena komponen ini tidak dapat diajarkan 

atau dicapai melalui pelatihan. Lembaga pendidikan memberikan pelatihan berkelanjutan bagi guru pemula. 

Beberapa menjadi lebih termotivasi untuk meningkatkan pengajaran mereka, sementara beberapa 

membutuhkan lebih banyak dorongan dalam karir mereka. 

Bagi guru pemula atau yang direkrut selanjutnya perlu aktif dalam mencari referensi dalam penanganan 

anak berkebutuhan khusus dan juga menggunakan media lain yang bisa digunakan dalam proses belajar 

seperti stik es krim untuk media berhitung disertai dengan penggunaan teman sebaya sebagai tutor. Hal ini 

akan meningkatkan pemahaman siswa dan berkomunikasi terhadap mata pelajaran yang sedang diikutinya, 

kemudian melibatkan orang tua berdiskusi tentang perkembangan anak di sekolah dan di rumah (Putri & 

Hamdan, 2021). 

Konsep guru terlatih didasari dengan motivasi menurut Rozana et al., (2020) akan diikuti dengan sikap 

guru yang lebih banyak berupaya melakukan simulasi dalam pembelajaran sehingga dapat memperlakukan 
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siswa berkebutuhan khusus dengan kasih sayang. Guru pemula akan didorong untuk meningkatkan 

pengetahuan serta keterampilan mengajar mereka. Mengajar adalah karir yang membutuhkan komitmen. Guru 

perlu dimotivasi agar dapat bertahan lama dalam profesi guru. Mengajar sering dikatakan sebagai bentuk seni. 

Hal ini karena pengajaran yang efektif tidak hanya menuntut guru untuk menguasai pengetahuan dan 

keterampilan profesional untuk diterapkan di kelas. Upaya manajemen dan pemetaan guru menjadi penting 

karena akan memberikan dampak yang krusial bagi pembelajaran sehingga mampu menunjukkan kualitas 

tenaga pendidik di pendidikan inklusi (Bahri, 2021).  

Untuk itu diperlukan rekrutmen sebagai guru dengan berkomitmen terhadap pengajarannya agar peserta 

didik senang belajar di lingkungan kelas. Selain itu, ruang lingkup pekerjaan seorang guru dapat mencakup 

tanggung jawab non-mengajar lainnya. Dengan demikian, guru membutuhkan motivasi untuk bertahan ketika 

tanggung jawab meningkat dan kondisi belajar-mengajar tidak menguntungkan (Rahmat & Othman, 2018).  

Selain itu sambil menunggu adanya guru baru, maka guru atau sumber daya manusia yang ada di 

SLBM Limbangan dapat di efektifkan untuk proses pembelajaran sehingga mereka menjadi guru efektif. Hal 

tersebut dapat dilakukan dengan peran ganda atau rangkap peran sehingga siswa tetap mendapat layanan 

pendidikan secara baik. Dalam menghadapi kekurangan guru dapat menggunakan konsep guru efektif 

sebagaimana berikut: 

 
Sumber: (Santrock, 2011) 

Gambar 3: Guru Efektif 

 

Langkah yang dapat dilakukan oleh SLBM Limbangan antara lain:  

1) Meningkatkan pelatihan dan keterampilan guru agar lebih profesional dengan melakukan manajemen 

pelatihan berkala sesuai dengan kebutuhan proses pembelajaran, apabila telah memiliki pengalaman 

mengajar sebaiknya dilakukan adaptasi pada gaya mendidik siswa inklusif dengan berbagai keterbatasan 

akan tetapi bukan membedakan, sebab prinsip pengajaran siswa SLBM Limbangan tidak membedakan 

siswa berkebutuhan khusus dengan lainnya sehingga menciptakan semangat dan motivasi. Hal ini akan 

menhadirkan proses pembelajaran yang efektif karena guru yang ada telah mendapatkan banyak 

pengalaman dari apa yang dilihat dan dipelajari. 

2) Meningkatkan komitmen dan motivasi sebagai guru bagi siswa berkebutuhan khusus dikarenakan siswa 

yang dihadapi istimewa, perlu kesabaran, teliti dan kompak dalam memberi pelajaran kepada siswa. Peran 

majelis pendidikan dasar dan menengah sangat diperlukan sebagai upaya partisipasi menyediakan tenaga 

pendidik yang ada serta meningkatkan keterampilannya. Dorongan yang kuat dari guru dan kuatnya 

kesungguhan melakukan pembelajaran kepada siswa akan menciptakan guru efektif yang mampu 

menyesuaikan diri dengan lingkungannya.  

3) Terciptanya guru yang efektif berdasarkan keterampilan yang meningkat dan motivasi serta komitmen 

yang kuat akan melahirkan kinerja guru yang sesuai dengan kebutuhan sekitar dengan keterbatasan yang 

dimiliki oleh SLBM Limbangan. Mengapa ini menjadi penting?. Bahwa sekolah swasta memiliki budaya 

efektif dan efisien dalam melakukan usaha dengan sumberdaya yang ada dapat melakukan upaya terobosan 

bagi terciptanya kinerja guru yang baik. Namun bukan hanya efektifnya, tetapi penilaian guru sebenarnya 

dapat dilihat dari sikap dan perilaku dalam setiap kegiatan, hal ini akan memberikan tanda bahwa guru 
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yang efektif adalah yang mampu meningkatkan kinerja dengan keterbatasan sumberdaya untuk menjawab 

kebutuhan lingkungannya.  

 

Efikasi guru di sekolah merupakan hal yang paling menjadi perhatian semua pihak sehingga penting 

menghadirkan kesadaran diri dan memiliki motivasi yang tinggi untuk mengajar anak berkebutuhan khusus, 

tumbuh efikasi diri pada guru untuk memberikan layanan pendidikan inklusi yang sesuai dengan kebutuhan 

sekolah. Penguatan manajemen di sekolah yang menerapkan pendidikan inklusif diperoleh melalui sosialisasi, 

pelatihan, dan pemberian kebijakan (Wahyuno et al., 2021). Pendapat tersebut dapat menjadi rujukan SLBM 

Limbangan dalam menyediakan guru baru untuk menjawab tantangan di sekolah saat ini dan lima tahun 

mendatang.  

Selain itu peran sekolah dalam menilai kinerja guru di SLBM Limbangan menjadi mutlak adanya 

sebagai pekerjaan atau kebiasaan yang dapat memberikan pengaruh kepada siswa terutama dalam 

memberikan motivasi belajar siswa berkebutuhan khusus yang pada akhirnya guru akan dinilai pada 

efektivitasnya. Untuk itu Ali (2021) memandang bahwa guru yang sering memahami dan membantu 

perkembangannya tentang seseorang yang memiliki kelebihan dan kekurangan menciptakan kesadaran bagi 

siswa itu sendiri seiring dengan jenjang pendidikan dan kedewasaannya.  

Dengan demikian upaya menyediakan guru untuk memenuhi kekurangan di SLBM Limbangan perlu 

dilakukan rekrutmen guru baik langsung melalui sekolah, pelibatan kader persyarikatan Muhammadiyah dan 

majelis pendidikan dasar dan menengah. Kemudian perlu untuk dilakukan upaya pelatihan untuk 

meningkatkan keterampilan, pengetahuan dan pengalaman untuk menghadapi siswa berkebutuhan khusus, 

namun guru juga harus memiliki efikasi pada pembelajaran yaitu meningkatnya motivasi belajar siswa 

sehingga penting guru efektif hasilkan dari seringnya mengikuti pelatihan, motivasi dan komitmen yang tinggi 

dari seorang. 

 

KESIMPULAN 

Islam melarang bersikap buruk serta membeda-bedakan perlakuan terhadap orang dengan kekurangan 

baik secara fisik maupun psikis dan setiap orang diwajibkan menuntut ilmu tanpa dibedakan asal-usul dan 

kondisi fisik orang yang ingin menuntut ilmu. Persyarikatan Muhammadiyah hadir sebagai bagian mencapai 

manusia yang seutuhnya dengan membangun kemanusiaan di atas kemanusiaan, sehingga mampu 

memberikan pelayanan pendidikan siswa berkebutuhan khusus secara penuh hati. SLBM Limbangan ini 

menjadi sekolah inklusif terbaik yang miliki Muhammadiyah di Jawa Tengah dengan pelayanan paripurna 

mulai dari upaya pelayanan jemput bola dengan antar jemput siswa dengan disediakan asrama difabel, upaya 

kekurangan guru dengan peran guru ganda dan rekrutmen guru dengan pelatihan yang optimal yang dibangun 

di atas komitmen dan motivasi. Implikasi penelitian layanan pendidikan siswa inklusi harus memiliki kualitas 

baik dengan sarana prasarana dan tenaga pendidikan serta manajemen sehingga penyelenggaraan pendidikan 

yang berkualitas akan meningkatkan partisipasi anak berkebutuhan khusus untuk minat bersekolah. 
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